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ABSTRACT

Roads are infrastructure that support economic development and play a very important
role in the progress and development of a region. To maintain the road condition in proper
performance, it is necessary to evaluate the condition of the road whether it is in good condition
or needs an improvement programme for routine maintenance, periodic maintenance, road
rehabilitation, and road reconstruction. This research aims to determine the type and level of
damage to the road and provide recommendations for repairing the damage. The method used in
this research is the Bina Marga Method, namely the Road Management System as an assessment
system and parameters in determining the condition of the road. The road studied is the Simpang
Akhirat road. On the Simpang Akhirat road, research was carried out along 1.1 km. Then obtained
1 road segment categorised as good, 7 road segments categorised as medium, 1 road segment
categorised as lightly damaged, and 2 road segments categorised as heavily damaged. The highest
SDI value is 258 and the lowest SDI value is 23. On the Simpang Akhirat road, 4 treatments are
recommended, namely (1) periodic maintenance, (2) routine maintenance, (3) road rehabilitation
and (4) road reconstruction.

Keywords : Road condition, type of damage, Bina Marga Method (Road Management
System)

ABSTRAK

Jalan merupakan prasarana yang menunjang pembangunan ekonomi dan memegang
peranan yang sangat penting dalam kemajuan dan pembangunan suatu wilayah. Untuk menjaga
agar kondisi jalan pada performa yang layak maka perlu diadakan evaluasi kondisi pada jalan
tersebut apakah dalam kondisi yang baik atau perlu adanya program peningkatan pemeliharaan
rutin, pemeliharaan berkala, rehabilitas jalan, maupun rekonstruksi jalan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui jenis dan tingkat kerusakan pada jalan serta memberikan rekomendasi
perbaikan terhadap kerusakannya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode
Bina Marga yaitu Road Management System sebagai sistem penilaian dan parameter dalam
menentukan kondisi pada jalan. Jalan yang diteliti adalah jalan Simpang Akhirat. Pada jalan
Simpang Akhirat dilakukan penelitian sepanjang 1,1 km. Lalu diperoleh 1 segmen jalan
dikategorikan baik, 7 segmen jalan dikategorikan sedang, 1 segmen jalan dikategorikan rusak
ringan, dan 2 segmen jalan dikategorikan rusak berat. Nilai SDI tertinggi adalah 258 dan nilai SDI
terendah adalah 23. Pada jalan Simpang Akhirat direkomendasikan 4 penanganan, yaitu (1)
pemeliharaan berkala, (2) pemeliharaan rutin, (3) rehabilitas jalan dan (4) rekonstruksi jalan.
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Kata kunci : Kondisi jalan, Jenis Kerusakan, Bina Marga (Road Management System)
1. PENDAHULUAN

Jalan penting untuk pembangunan ekonomi dan wilayah. Indonesia perlu cara
memenuhi kebutuhan masyarakat dalam beraktivitas ekonomi. Jalan adalah prasarana
perhubungan darat yang meliputi semua bagian jalan dan perlengkapannya untuk lalu
lintas. Jalan memiliki peranan penting dan mendukung distribusi barang dan jasa untuk
pertumbuhan ekonomi. Namun, banyak yang menganggap kinerja jaringan jalan masih
buruk. Jalan ini dinilai tidak memuaskan pengguna jalan dan kerusakan jalan akan
meningkatkan biaya perbaikan dan operasional kendaraan. Penting dilakukan evaluasi
dan penanganan ruas jalan setiap tahunnya.

2. METODOLOGI PENELITIAN
Metode Bina Marga akan digunakan untuk analisis kerusakan jalan berdasarkan faktor

umur, kondisi tanah, beban kendaraan, kepadatan lalu lintas, dan faktor cuaca. Survei
dan penilaian visual juga akan dilakukan.
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2.1 Prosedur Penelitian

Berikut ini susunan pelaksanaan kegiatan penelitian diperlihatkan dalam diagram alir
penelitian pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram alir metode penelitian
a. Pengumpulan Data
Adapun pendekatan untuk mendapatkan data — data dibutuhkan untuk menyelesaikan persoalan
yang ada pada penelitian ini berupa:
1) Data Primer
Data primer adalah data yang secara langsung dapat diperoleh tanpa perantara berupa data
mentah. Berdasarkan tujuan penelitian untuk menganalisa dan menentukan nilai kondisi pada
jalan dengan metode Bina Marga, maka data — data yang diperlukan adalah:
a) Kondisi lapangan
Mahasiswa turun ke lapangan untuk memvisualisasikan kondisi lapangan yang dia jadikan
sebagai tempat pengmabilan data untuk memenuhi laporannya.
b) Jenis — jenis kerusakan
Berbagai macam jenis kerusakan yang terdapat di lapangan dengan berbagai macam level,
ukuran, dan nilai.
C) Strips Maps
Menggambarkan kondisi lapangan yang kita teliti pada kertas strip maps sesuai visualisasi kita.
d) Foto — foto dokumentasi
Pengambilan gambar di lapangan sebagai bukti laporan mahasiswa dan untuk memenuhi
keperluan data.
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2) Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui pihak atau perantara yang telah
mengumpulkan data. Berdasarkan tujuan penelitian untuk menganalisa dan menentukan nilai
kondisi pada jalan dengan metode Bina Marga, maka data — data yang diperlukan adalah :

a) Status jalan

Menentukan golongan dari jalan yang kita teliti.

b) Peta lokasi

Peta area tempat kita melakukan penelitian.

b. Pengolahan Data dan Analisis Jalan

Menentukan nilai untuk setiap permukaan perkerasan, retak, dan kerusakan lain

2. Mahasiswa dapat memberikan nilai berdasarkan kerusakan yang telah divisualisasikan

dalam penelitan di lapangan.

Menghitung nilai SDI jenis retak

4. Melakukan perhitungan terhadap nilai yang didapatkan dari keretakan pada jalan

berdasarkan jenisnya dalam setiap segmen jalan.

Menghitung nilai SDI lebar retak

6. Melakukan perhitungan terhadap nilai yang didapatkan dari keretakan pada jalan
berdasarkan lebarnya dalam setiap segmen jalan.

[
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Tabel 1. Hasil pengamatan keretakan pada jalan

Retak — Retak

STA
3 o
oo - Panjang (M) Jenis Lebar % Luas
(1-4) (1-4) (1-4)
0+000 0+100 100 2 2 2
0+100 0+200 100 3 3 3
0+200 0+300 100 3 3 2
0+300 0+400 100 2 2 2
0+400 0+500 100 3 3 3
0+500 0+600 100 2 2 2
0+600 0+700 100 1 1 1
0+700 0+800 100 3 4 2
0+800 0+900 100 2 2 2
0+900 1+000 100 2 2 2
1+000 1+100 100 3 3 2

1) Menghitung nilai SDI jumlah lubang
Melakukan perhitungan terhadap nilai yang didapatkan dari jumlah lubang pada jalan dalam
setiap segmen jalan.

2) Menghitung nilai SDI bekas roda
Melakukan perhitungan terhadap nilai yang didapatkan dari bekas roda pada jalan
dalam setiap segmen jalan

Tabel 2. Hasil pengamatan kerusakan lain pada jalan

Kerusakan Lain

STA Jumlah Ukuran  Bekas Kerusakan Tepi
Panjang (M) Lubang Lubang  Roda

Dari Ke L R

(1-4) (1-5) (1-4) (1-3) (1-3)
0+000 0+100 100 3 4 1 2 2
0+100 0+200 100 3 2 1 2
0+200 0+300 100 2 4 1 2 1
0+300 0+400 100 4 5 2 3 3
0+400 0+500 100 4 5 2 3 3
0+500 0+600 100 3 5 1 3 3
0+600 0+700 100 3 3 2 1 1
0+700 0+800 100 3 2 1 1 1
0+800 0+900 100 3 3 1 1 1
0+900 1+000 100 3 2 1 1 1
1+000 1+100 100 3 2 1 1 1

3) Menentukan jenis penanganan

Selanjutnya mahasiswa menentukan jenis penanganan dari kerusakan jalan tersebut berdasarkan
level kerusakan jalan beserta jenis — jenis kerusakannya.
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Tabel 3. Jenis [enanganan

STA
Panjang (M) Nilai SDI Jenis Penanganan
Dari Ke
0+000 0+100 100 80 Pemeliharaan rutin
0+100 0+200 100 105 Rehabilitas jalan
0+200 0+300 100 23 Pemeliharaan berkala
0+300 0+400 100 233
0+500 0+600 100 80 Pemeliharaan rutin
0+600 0+700 100 78 Pemeliharaan rutin
0+700 0+800 100 85 Pemeliharaan rutin
0+800 0+900 100 80 Pemeliharaan rutin
0+900 1+000 100 80 Pemeliharaan rutin
1+000 1+100 100 83 Pemeliharaan rutin
C. Hasil Pembahasan

Analisa hasil pembahasan disini menggambarkan bagaimana output yang telah diteliti dari
tahapan penelitian sebelumnya.

d. Kesimpulan dan Saran

Langkah terakhir dari penelitian ini adalah menarik kesimpulan dari hasil penelitihan yang telah
dilakukan dan saran — saran untuk penelitihan yang selanjutnya untuk memperbaiki kekurangan
yang ada.

3. HASIL, ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Tabel 4. Tabel tingkat kerusakan dan penanganannya

Kondisi
B
STA S Jenis Penanganan
Dari Ke Panjang (M) Nilai SDI RR
RB
0+000  0+100 100 80 S Pemeliharaan rutin
0+100  0+200 100 105 RR Rehabilitas jalan
0+200  0+300 100 23 B Pemeliharaan berkala
0+400 0+500 100 258
0+500  0+600 100 80 S Pemeliharaan rutin
0+600  0+700 100 78 S Pemeliharaan rutin
0+700  0+800 100 85 S Pemeliharaan rutin
0+800  0+900 100 80 S Pemeliharaan rutin
0+900 1+000 100 80 S Pemeliharaan rutin
1+000 1+100 100 83 S Pemeliharaan rutin
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Dari hasil survei kondisi jalan didapatkan hasil pengamatan data geometrik pada ruas
jalan Simpang Akhirat dengan perkerasan yang digunakan berupa perkerasan
lentur/aspal sepanjang ruas dari STA 00 + 000 hingga STA 01+100 dan diperoleh 11
segmen ruas jalan per 100 m. Berikut hasil dari pengamatannya:

a.

Untuk pengamatan yang pertama diamati berupa pengamatan pada kondisi permukaan
yang terdiri dari susunan dalam kondisi sebagian besar kasar & sebagian kecil dalam
kondisi baik/rapat, kondisi/keadaan dalam kondisi yang beragam, mulai dari baik/tidak ada
kelainan, lepas — lepas, hingga hancur. Penurunan terjadi pada beberapa STA, kebanyakan
berada pada kondisi kecil dari 10% luas, dan tambalan sedikit ditemukan sepanjang ruas
jalan ini dengan rata — rata berada tidak ada tambalan & sebagian kecil pada kisaran kecil
dari 10% luas kerusakan per segmen.

Untuk pengamatan kedua yaitu pengamatan terhadap keretakan pada jalan berupa jenis
retak tidak berhubungan atau saling berhubungan (berbidang luas), lebar retak berada pada
kisaran halus hingga sedang, 1 segmen yang memiliki retak kategori lebar dan 1 segmen
lagi tidak ada lebar. Untuk luas retak berada pada kisaran pada kecil dari 10 hingga 10 —
30% luas kerusakan per segmen.

\ | De204 0+300
~ \ / =
I \ \ / * il
/ . \ /

Gambar 2. Diagram lingkaran

Untuk pengamatan ketiga yaitu pengamatan kerusakan lain berupa jumlah lubang yang
berada pada kisaran kecil dari 2 buah lubang per segmen hingga lebih besar dari 5 buah
lubang per segmen. Untuk ukuran lubang berada pada kisaran mulai dari kecil — dangkal
hingga besar — dalam. Untuk bekas roda sebagian besar tidak ditemukan, hanya beberapa
segmen yang memiliki bekas roda. Untuk kerusakan tepi sebagian mengelami kondisi rusak
ringan, sebagian ada yang rusak berat, atau tidak ditemukan per segmen.

Untuk pengamatan keempat yaitu pengamatan terhadap kondisi bahu yang sebagian besar
tidak ada, beberapa segmen yang berada pada kondisi baik/rata atau terdapat bekas
roda/erosi ringan. Untuk permukaan bahu sebagian besar tidak ada, beberapa segmen yang
berada diatas permukaan jalan, rata dengan permukaan jalan, atau dibawah permukaan
jalan. Untuk kondisi saluran samping berada pada kondisi yang bersih atau tidak ada
saluran samping.

Untuk pengamatan terakhir yaitu pengamatan kelima, pengamatan terhadap kerusakan
lereng tidak ada dan pada trotoar juga tidak ada.

Setelah survei dilaksanakan maka tahap selanjutnya menentukan nilai SDI (Surface
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Distress Index). Untuk nilai SDI tertinggi didapatkan sebesar 258 dan terendah sebesar 23.
Maka dalam kondisi ini disimpulkan bahwa semakin kecil nilai SDI maka kondisi jalan
semakin baik. Nilai SDI diperoleh berdasarkan jenis retak, luas retak, lebar retak, jumlah
lubang dan ukuran lubang. Akan tetapi pada kasus ini sebagian besar kerusakan berupa
lubang yang banyak ditemui sepanjang ruas jalan Simpang Akhirat ini. Untuk jenis
penanganan diperoleh 7 segmen memerlukan pemeliharaan rutin, yaitu STA 0+000 hingga
STA 0+100, STA 0+500 hingga STA 0+600, STA 0+600 hingga STA 0+700, STA 0+700
hingga STA 0+800, STA 0+800 hingga STA 0+900, STA 0+900 hingga STA 1+000, &
STA 1+000 hingga STA 1+100. Lalu 2 segmen memerlukan rekonstruksi jalan, yaitu STA
0+300 hingga STA 0+400 & STA 0+400 hingga STA 0+500. Lalu 1 segmen diperlukan
rehabilitas jalan, yaitu STA 0+100 hingga STA 0+200, dan 1 segmen diperlukan
pemeliharaan berkala, yaitu STA 0+200 hingga STA 0+300.

JALAN SIMPANG AKHIRAT
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Gambar 3. Grafik nilai SDI

KESIMPULAN

Dari penelitian ini, kesimpulan yang dapat diambil adalah :

a. Jenis kerusakan yang terjadi pada ruas jalan Simpang Akhirat yang diamati dari STA
00+000 hingga STA 01+100 paling banyak ditemukan di lapangan berdasarkan metode
SDI adalah kerusakan lubang yang memiliki ukuran dan jumlah yang beragam mulai
dari ukuran kecil — dangkal hingga ukuran besar — dalam dan juga keretakan.

b. Dengan metode Bina Marga untuk nilai kondisi jalan Simpang Akhirat, di sepanjang 1.1
km jalan tersebut 7 segmen mengalami kondisi sedang, 2 segmen mengalami kondisi
rusak berat, 1 segmen yang mengalami kondisi rusak ringan, dan 1 segmen dalam
kondisi baik dengan persentase 48% dalam keadaan sedang, 41% dalam keadaan rusak
berat, 9% dalam keadaan rusak ringan, dan 2% dalam keadaan baik. Untuk nilai SDI
paling tinggi dengan nilai 258 dan untuk nilai SDI terendah dengan nilai 23.

c. Sedangkan pada hasil pemeriksaan pada jalan Simpang akhirat, terdapat 4 jenis
penanganan, yaitu pemeliharaan berkala berupa membersihkan jalan, memperbaiki dan
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mengganti tanda — tanda lalu lintas yang rusak, serta mengganti marka jalan yang pudar,
perbaikan lubang dan retakan pada permukaan jalan, perbaikan permukaan aspal,
penggantian lapisan aspal yang aus, atau perbaikan struktur jalan yang lebih dalam,
pembersihan dan pemeliharaan sistem drainase, pemeliharaan struktur jalan,
pemeliharaan vegetasi, pemeliharaan bahu jalan, perbaikan levelling, resealing maupun
overlay (pelapisan ulang) pada jalan beraspal. Lalu pemeliharaan rutin berupa
pembersihan jalan, perawatan marka jalan, pemeriksaan tanda lalu lintas, pemeliharaan
vegetasi, perbaikan kerusakan kecil, penambalan lubang, perawatan trotoar, perbaikan
kerusakan tepi, pemeriksaan & pembersihan saluran drainase, pemantauan beban lalu
lintas, bangunan pelengkap jalan, dan perawatan bahu jalan. Lalu rehabilitas jalan
berupa evaluasi kerusakan, pengupasan aspal lama, perbaikan struktural, penggantian
lapisan aspal. Dan rekonstruksi jalan berupa evaluasi kondisi, perencanaan,
pembongkaran, pekerjaan struktural, pemasangan lapisan aspal baru, pemadatan,
pemberian tanda dan marka, pengujian dan pemeriksaan akhir.
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7. LAMPIRAN

DOKUMENTASI (Survey Kondisi Jalan)
Kot Padang

DOKUMENTAST (Survey Kondisi Jalan)

are Koea Padang
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DOKUMENTAST (Survey Kondisi Jalan)
Kaa Padang

STA 0 + 000 hingga STA 0 + 100

STA 0 + 200 hingga STA 0 + 300 STA 0 + 300 hingga STA 0 + 400
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STA 0 + 400 hingga STA 0 + 500 STA 0 + 500 hingga STA 0 + 600

STA 0 + 600 hingga STA 0 + 700

STA 0 + 700 hingga STA 0 + 800

STA 0 + 800 hingga STA 0 + 900 STA 0 + 900 hingga STA 1+ 000
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STA 1 + 000 hingga STA 1+ 100
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